45

hari uji ke-3 dengan perlakuan kontrol yaitu 162,667 mg/L dan nilai terendah
TSS terdapat pada hari uji ke-15 dengan perlakuan penambahan tabung C, yaitu
29,333 mg/L (Lampiran 9). Penurunan TSS menggunakan Nitrobacter

winogradskyi dapat dilihat pada Gambar 14.

200
~ 150 -
E» = kontrol
= 100 1 m Tabung A2
7
~ 50 - Tabung B2
m Tabung C2

Hari ke-3 Hari ke—_6 Hari k§:9 Hari ke-12 Hari ke-15
Hari Pengujian

Gambar 14. Pengukuran TSS pada Limbah Cair Rumah Sakit menggunakan
Nitrobacter winogradskyi selama 15 hari
Keterangan :
a) Tabung A, : Bakteri Nitrobacter winogradskyi dengan kepadatan 43 x 10°
b) Tabung B, : Bakteri Nitrobacter winogradskyi dengan kepadatan 64,5 x 10°
¢) Tabung C, : Bakteri Nitrobacter winogradskyi dengan kepadatan 86 x 10°
Hasil uji DMRT pada Lampiran 10 terdapat beda nyata antara bakteri
Acinetobacter baumannii dan Nitrobacter winogradskyi dalam menurunkan nilai
TSS. Penambahan tabung C, dan tabung C, bekerja paling baik dalam menurunkan
nilai TSS. Berdasarkan nilai rata-rata penurunan, bakteri Acinetobacter
baumannii lebih baik dalam menurunkan nilai TSS vyaitu 107,316 ml/L
sedangkan rata-rata penurunan TSS menggunakan bakteri Nitrobacter
winogradskyi dalam waktu 15 hari yaitu 104,6 mg/L.
Nilai TSS menunjukan banyaknya bahan yang tersuspensi di dalam air.
TSS berhubungan erat dengan kekeruhan air. Semakin tinggi nilai TSS maka air

akan semakin keruh. Pada sampel limbah cair, endapan, koloid dan bahan terlarut

yang berbentuk padat akan mengendap di dasar bila tidak dapat larut (Fachrurozi
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dkk., 2010). Hasil penelitian yang diketahui bahwa bakteri Nitrobacter
winogradskyi dapat menurunkan TSS hingga 29,333 mg/L dan memenuhi standar
baku mutu pemerintah daerah DIY No.7 Tahun 2016 tentang standar baku mutu
limbah cair instansi kesehatan yaitu 30 mg/L.
J. Perhitungan Koloni

Jumlah koloni bakteri dapat dilakukan dengan metode perhitungan secara
tidak langsung. Suatu sampel yang diperkirakan mengandung lebih dari 300 sel
mikroba per liter, per gram atau per cm permukaan harus dilakukan pengenceran
sebelum ditambahkan pada medium. Jumlah terbaik yaitu 30-300 Kkoloni
(Pelczar, 2008). Hasil perhitungan jumlah koloni Acinetobacter baumannii dapat
dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari Uji Kontrol Tabung Ay Tabung B; Tabung C;
Hari ke-3 9959 4424 4587 36060
Hari ke-6 6358 3123 4303 5004
Hari ke-9 5383 1093 1200 4128
Hari ke-12 4833 733 e 433
Hari ke-15 1004 TFTC [T TFTC

Keterangan :

a) Tabung A, : Bakteri Acinetobacter baumannii dengan kepadatan 45 x 10°
b) Tabung B, : Bakteri Acinetobacter baumannii dengan kepadatan 67,5 x 10°
c) Tabung C;,: Bakteri Acinetobacter baumannii dengan kepadatan 90 x 10°
d) TFTC: Too Few To Count

Jumlah koloni bakteri Acinetobacter baumannii dapat dilihat pada
Lampiran 11. Pada Tabel 8, menunjukan hasil perhitungan jumlah koloni
menggunakan rumus ALT dari hasil pengenceran 10, 10 dan 107. Jumlah

koloni mengalami penurunan hingga pada hari ke-15.
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Hasil perhitungan jumlah koloni bakteri Nitrobacter winogradskyi dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Perwakilan Jumlah Koloni Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari Uji Kontrol Tabung A Tabung B, Tabung C,
Hari ke-3 5976 3585 3939 3807
Hari ke-6 3848 2039 2272 3258
Hari ke-9 7774 1700 1810 1703
Hari ke-12 2714 TFTC 386 340
Hari ke-15 510 TFTC TFTC TFTC

Keterangan :

a) Tabung A;: Bakteri Nitrobacter winogradskyi dengan kepadatan 43 x 10°
b) Tabung B,: Bakteri Nitrobacter winogradskyi dengan kepadatan 64,5 x 10°
c¢) Tabung C, : Bakteri Nitrobacter winogradskyi dengan kepadatan 86 x 10°
d) TFTC : Too Few To Count

Jumlah Kkoloni bakteri Nitrobacter winogradskyi dapat dilihat pada
Lampiran 12. Pada Tabel 9, jumlah koloni bakteri Nitrobacter winogradskyi
menurun hingga hari ke-15. Penurunan pertumbuhan koloni bakteri berkaitan
dengan pemanfaatan bahan alam yang ada atau terjadi pendauran nutrient
(Rajasa, 2010). Berkurangnya jumlah koloni bakteri Acinetobacter baumannii
dan Nitrobacter winogradskyi seiring dengan berkurangnya kadar fosfat dan
amonia dalam sampel limbah cair rumah sakit.

Menurut Nainggolan (2008), jumlah populasi mikrobia yang meningkat
dapat menimbulkan kompetisi antar mikroorganisme. Kompetisi antar
mikroorganisme ini dapat berupa perebutan air, ruang dan unsur-unsur hara yang
terkandung di dalam limbah cair. Berkurangnya jumlah koloni bakteri dari
Acinetobacter baumannii dan Nitrobacter winogradskyi juga dapat disebebkan

oleh adanya kompetisi antara bakteri sejenis dan bakteri alami dari limbah cair

rumah sakit.



V. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
Bakteri Acinetobacter baumannii dapat menurunkan kadar fosfat sebesar
9,935mg/L atau 68,67% dan bakteri Nitrobacter winogradskyi dapat
menurunkan kadar fosfat sebesar 9,742 mg/L atau 65,23%. Bakteri
Acinetobacter baumannii dapat menurunkan kadar amonia sebesar 29,037
mg/L atau 63,75% dan bakteri Nitrobacter winogradskyi dapat
menurunkan 25,903 mg/L atau 56,87%.
Pada pengelolaan limbah cair Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta,
perlakuan penambahan tabung C; dan tabung C, untuk Acinetobacter
baumannii yaitu 90 x 10° sel bakteri dan Nitrobacter winogradskyi yaitu
86 x 10° sel bakteri mampu menurunkan kandungan fosfat dan amonia
lebih cepat dalam waktu 15 hari.
Bakteri Acinetobacter baumannii lebih efektif dalam mendegradasi fosfat

dan amonia dibandingkan bakteri Nitrobacter winogradskyi.
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B. Saran
Saran yang perlu diberikan setelah melihat dan membaca hasil penelitian

ini adalah:

1. Perlu adanya kajian penelitian lebih lanjut tentang kemampuan bakteri
Acinetobacter baumannii dan bakteri Nitrobacter winogradskyi dalam
menurunkan kandungan fosfat dan amonia dalam limbah cair Rumah Sakit
Panti Rapih Yogyakarta.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan kepadatan sel bakteri
Acinetobacter baumannii dan bakteri Nitrobacter winogradskyi yaitu 108,
10" dan 10" agar dapat melihat kemampuan bakteri mendegradasi fosfat

dan amonia dalam jumlah sel bakteri yang lebih banyak.
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LAMPIRAN 3

Pengenceran Acinetobacter baumannii

2. Koloni Penambahan Tabung Reaksi A; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 107 Hari ke-3

= =
3. Koloni Penambahan Tabung Reaksi B; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-3

4. Koloni Penambahan Tabung Reaksi C; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 107, 10, 10 Hari ke-3

5. Kontrol Koloni pengenceran 10™, 10, 10 Hari ke-6
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Lanjutan Lampiran 3.

6. Koloni Penambahan Tabung Reaksi A; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 10" Hari ke-6

7. Koloni Penambahan Tabung Reaksi B; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-6

8. Koloni Penambahan Tabung Reaksi C; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 107, 10, 10° Hari ke-6

10. Koloni Penambahan Tabung Reaksi A; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-9
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Lanjutan Lampiran 3.

11. Koloni Penambahan Tabung Reaksi B; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-9

12. Koloni Penambahan Tabung Reaksi C; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-9

14. Koloni enambahan Tabung Reaksi A; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 107, 10, 10 Hari ke-12

15. Koloni Penambahan Tabung Reaksi B; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 107, 10, 10° Hari ke-12
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Lanjutan Lampiran 3.

16. Koloni Penambahan Tabung Reaksi C; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 102, 10 Hari ke-12

18. Koloni Penambahan Tabung Reaksi A; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-15

19. Koloni Penambahan Tabung Reaksi B; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 107, 10, 10 Hari ke-15

20. Koloni Penambahan Tabung Reaksi C; Bakteri Acinetobacter
baumannii pengenceran 10™, 10, 10 Hari ke-15
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LAMPIRAN 4

Pengenceran Nitrobacter winogradskyi

2.Koloni Penambahan Tabung Reaksi A, Bakteri Nitrobacter winogradskyi
pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-3

£ —

3.Koloni Penambahan Tabung Reaksi B, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 10%, 10" Hari ke-3

4.Koloni Penambahan Tabung Reaksi C, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-3

5.Koloni Kontrol pengenceran 10, 10, 10 Hari ke-6
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Lanjutan Lampiran 4.

6.Koloni Penambahan Tabung Reaksi A, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 10, 10" Hari ke-6

7.Koloni Penambahan Tabung Reaksi B, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 104, 10 Hari ke--6

8.Koloni Penambahan Tabung Reaksi C, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 10, 10" Hari ke-6

10. Koloni Penambahan Tabung Reaksi A, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 10, 10" Hari ke-9



Lanjutan Lampiran 4.

11.Koloni Penambahan Tabung Reaksi B, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 10, 10" Hari ke-9

. t. -/4 ¢ . ;
12.Koloni Penambahan Tabung Reaksi C, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 10, 10" Hari ke-9

\:2)

14.Koloni Penambahan Tabung Reaksi A, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 102, 10” Hari ke-12

15.Koloni Penambahan Tabung Reaksi B, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 102, 10° Hari ke-12
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Lanjutan Lampiran 4.

16.Koloni Penambahan Tabung Reaksi C, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 102, 10" Hari ke-12

18.Koloni Penambahan Tabung Reaksi A, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10*, 102, 10 Hari ke-15

19.Koloni Penambahan Tabung Reaksi B, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 102, 10° Hari ke-15

20.Koloni Penambahan Tabung Reaksi C, Bakteri Nitrobacter
winogradskyi pengenceran 10, 102, 10° Hari ke-15
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LAMPIRAN 5
Hasil Uji Fosfat

1.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-3 Bakteri Acinetobacter baumannii

65

Hari ke-3 kontrol Tabung A; Tabung B; | Tabung C;
1 13,959 12,549 12,053 11,447
2 14,238 12,539 11,981 10,968
3 14,050 12,362 11,648 11,325

Jumlah 42,247 37,450 35,682 33,740

Rata-rata 14,082° 12,483° 11,894° 11,247°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

2.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-6 Bakteri Acinetobacter baumanni

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B; | Tabung C,;
1 disio81 11,241 9,243 9,247
2 13,924 11,218 9,239 8,239
3 13,624 10,567 9,245 9,325
Jumlah 41,079 33,026 21,727 26,811
Rata-rata 13,693° 11,009° 9,242° 8,937°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

3.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-9 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-9 kontrol Tabung A; Tabung B; | Tabung C;
1 13,136 10,229 8,206 7,173
2 13,467 10,169 8,147 7,231
3 12,254 9,997 8,186 7,271
Jumlah 38,857 30,395 24,539 21,675
Rata-rata 12,952° 10,132° 8,180" 7,225

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

4.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-12 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-12 kontrol Tabung A; Tabung B; | Tabung C;
1 12,635 8,298 6,161 5,149
2 12,956 8,143 6,116 5,153
3 12,042 8,113 6,317 5,186
Jumlah 37,633 24,554 18,594 15,488
Rata-rata 12,544° 8,185° 6,198° 5,163

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.



Lanjutan Lapi

ran .

5.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-15 Bakteri Acinetobacter baumannii
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Hari ke-15 kontrol Tabung A, Tabung B; | Tabung C;
1 12,142 6,162 4,161 3,147
2 12,326 6,148 4,153 3,232
3 11,742 6,126 4,312 3,424
Jumlah 36,210 18,436 12,626 9,803
Rata-rata 12,070° 6,145° 4,209 3,268

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

6.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-3 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-3 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 13,467 12,790 11,327 11,212
2 13,985 12,621 12,674 10,740
3 14,055 11,386 10,973 11,359
Jumlah 41,507 36,797 34,974 33,311
Rata-rata 13,836° 12,266° 11,658° 11,104°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

7.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-6 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C,
1 13,225 10,247 9,247 8,821
2 13,557 11,265 10,204 10,172
3 13,564 10,158 9,563 8,915
Jumlah 40,346 31,670 29,014 27,908
Rata-rata 13,449° 10,557 ° 9,671% 9,303°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

8.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-9 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-9 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 12,533 9,570 8,190 7,206
2 13,121 10,485 8,145 7,153
3 12,896 9,371 8,110 7,190
Jumlah 38,550 29,426 24,445 21,549
Rata-rata 12,850 9,809° 8,148" 7,183°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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9.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-12 Bakteri Nitrobacter winogradskyi
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Hari ke-12 kontrol Tabung A; Tabung B Tabung C,
1 11,948 8,153 7,145 6,153
2 12,647 9,142 7,147 6,142
3 12,125 8,122 7,120 6,615
Jumlah 36,720 25,417 21,412 18,910
Rata-rata 12,240 ¢ 8,472° 7,137° 6,303°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

10.Hasil Uji Fosfat Hari Ke-15 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-15 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 11,540 7,511 5,417 5,511
2 11,912 8,157 6,241 5,312
3 11,390 7,375 6,721 5,445
Jumlah 34,842 23,043 18,379 16,268
Rata-rata 11,614¢ 7,681° 6,126° 5,423

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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LAMPIRAN 6
Hasil Uji Amonia

1.Hasil Uji Amonia Hari Ke-3 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-3 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 40,749 42,890 40,630 39,680
2 41,390 42,327 41,980 39,363
3 43,970 42,210 41,740 39,879
Jumlah 126,109 127,427 124,350 118,922
Rata-rata 42,036° 42,475° 41,450° 39,640°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

2.Hasil Uji Amonia Hari Ke-6 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 38,020 36,013 34,828 32,376
2 36,148 37,102 34,465 30,924
3 35,978 37,983 35,670 31,892
Jumlah 110,146 111,098 104,963 95,192
Rata-rata 36,715°¢ 37,033°¢ 34,988° 31,731°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

3.Hasil Uji Amonia Hari Ke-9 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-9 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 33,780 30,553 26,190 27,013
2 32,305 29,916 25,747 26,650
3 34,016 28,231 24,643 27,112
Jumlah 100,101 88,700 76,580 80,775
Rata-rata 33,367° 29,567° 25,527° 26,925°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

4.Hasil Uji Amonia Hari Ke-12 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-12 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 30,988 26,650 20,376 18,561
2 28,760 23,723 17,376 17,453
3 30,659 25,285 18,289 17,120
Jumlah 90,407 75,658 56,041 53,134
Rata-rata 30,136° 25,219° 18,680° 17,711°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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5.Hasil Uji Amonia Hari Ke-15 Bakteri Acinetobacter baumannii
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Hari ke-15 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 27,010 21,790 12,540 9,141
2 24,908 18,902 12,163 9,137
3 26,460 19,169 11,860 9,521
Jumlah 78,378 59,861 36,563 27,799
Rata-rata 26,126 ¢ 19,954 ¢ 12,188"° 9,266 °

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

6.Hasil Uji Amonia Hari Ke-3 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-3 kontrol Tabung A Tabung B, Tabung C,
1 42,750 41,290 39,208 37,980
2 41,270 41,650 39,390 37,490
3 41,690 41,025 39,380 37,247
Jumlah 125,710 123,965 117,978 112,717
Rata-rata 41,903° 41,322° 39,326° 37,572°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

7.Hasil Uji Amonia Hari Ke-6 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 37,916 34,827 32,190 30,828
2 36,895 34,465 32,826 30,650
3 38,790 34,249 32,609 30,465
Jumlah 113,601 103,541 97,625 91,943
Rata-rata 37,867 ¢ 34,514° 32,542° 30,648°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

8.Hasil Uji Amonia Hari Ke-9 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-9 kontrol Tabung A Tabung B, Tabung C,
1 31,271 26,642 23,279 21,086
2 30,640 27,267 23,005 21,553
3 31,121 26,459 23,250 20,896
Jumlah 93,032 80,368 69,534 63,535
Rata-rata 31,011° 26,789° 23,178° 21,178°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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9.Hasil Uji Amonia Hari Ke-12 Bakteri Nitrobacter winogradskyi
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Hari ke-12 kontrol Tabung A Tabung B, Tabung C,
1 28,997 20,102 15,465 11,908
2 27,267 21,703 14,908 10,561
3 27,450 21,589 15,350 11,870
Jumlah 83,714 63,394 45,723 34,339
Rata-rata 27,905° 21,131° 15,241° 11,446°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

10.Hasil Uji Amonia Hari Ke-15 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-15 kontrol Tabung A Tabung B, Tabung C,
1 24,209 11,208 6,325 3,546
2 22,075 11,520 7,357 3,546
3 21,115 11,021 7,842 3,676
Jumlah 67,399 33,749 21,524 10,768
Rata-rata 22,466° 11,250° 7,17°% 3,589°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.




71

LAMPIRAN 7
Hasil Uji BOD
1.Hasil Uji BOD Hari Ke-3 Bakteri Acinetobacter baumannii
Hari ke-3 kontrol Tabung Az Tabung B; Tabung C;
1 80,150 79,120 73,258 70,587
2 78,060 79,980 72,690 70,460
3 79,930 79,450 72,765 70,110
Jumlah 238,140 238,550 218,713 211,157
Rata-rata 79,380 ¢ 79,517°¢ 72,904° 70,386 °

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

2.Hasil Uji BOD Hari Ke-6 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-6 kontrol Tabung A; Tabung B; Tabung C;
1 73,990 72,440 69,410 61,108
2 74,921 72,340 69,210 61,870
3 73,820 72,231 69,112 61,680
Jumlah 222,731 217,011 207,732 184,658
Rata-rata 74,244 ° 72,337° 69,244° 61,553°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

3.Hasil Uji BOD Hari Ke-9 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-9 kontrol Tabung A; Tabung B, Tabung C;
1 68,810 65,543 61,543 46,221
2 68,880 65,210 52,220 46,231
3 66,765 64,118 53,465 46,430
Jumlah 204,455 194,871 167,228 138,882
Rata-rata 68,152 ° 64,957 55,743° 46,294 °

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

4.Hasil Uji BOD Hari Ke-12 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-12 kontrol Tabung A; Tabung B; Tabung C;
1 63,780 57,540 53,290 32,340
2 61,760 58,334 51,334 32,980
3 62,120 56,780 51,550 32,235
Jumlah 187,660 172,654 156,174 97,555
Rata-rata 62,553 ¢ 57,551° 52,058" 32,5187

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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5.Hasil Uji BOD Hari Ke-15 Bakteri Acinetobacter baumannii
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Hari ke-15 kontrol Tabung A; Tabung B, Tabung C;
1 54,615 49,554 40,650 25,111
2 53,685 50,680 38,998 25,980
3 52,054 49,540 38,763 25,010
Jumlah 160,354 149,774 118,411 76,101
Rata-rata 53,451 ° 49,925° 39,470° 25,3672

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

6.Hasil Uji BOD Hari Ke-3 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-3 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 79,180 77,547 73,212 69,572
2 80,115 78,214 72,984 69,461
3 81,987 77,595 72,639 69,736

Jumlah 241,282 233,356 218,835 208,769

Rata-rata 80,427 ° 77,785°¢ 72,945° 69,590

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

7.Hasil Uji BOD Hari Ke-6 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 73,940 70,440 63,210 55,069
2 73,910 71,440 64,108 54,949
3 74,906 69,563 63,317 55,214

Jumlah 222,756 211,443 190,635 165,232

Rata-rata 74,252° 70,481° 63,545° 55,077°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

8.Hasil Uji BOD Hari Ke-9 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-9 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 67,743 63,130 52,220 43,210
2 68,890 60,210 53,100 43,220
3 68,848 61,341 52,150 43,361

Jumlah 205,481 184,681 157,470 129,791

Rata-rata 68,494 ° 61,560° 52,490° 43,264°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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9.Hasil Uji BOD Hari Ke-12 Bakteri Nitrobacter winogradskyi
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Hari ke-12 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 60,658 57,602 42,650 31,654
2 63,793 54,770 42,770 31,334
3 61,715 55,960 41,930 31,378
Jumlah 186,166 168,332 127,350 94,366
Rata-rata 62,055 ° 56,111° 42,450° 31,455°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

10.Hasil Uji BOD Hari Ke-15 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-15 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 53,420 42,120 38,130 24,320
2 52,676 41,156 38,776 24,443
3 53,620 41,231 38,360 24,230
Jumlah 159,716 124,507 115,266 72,993
Rata-rata 53,2391 41,502° 38,422° 24,3312

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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LAMPIRAN 8
Hasil Uji TDS
1.Hasil Uji TDS Hari Ke-3 Bakteri Acinetobacter baumannii
Hari ke-3 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 769 770 710 696
2 742 735 691 715
3 758 745 688 685
Jumlah 2269 2250 2089 2096
Rata-rata 756,333" 750" 696,333° 698,667 °

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

2.Hasil Uji TDS Hari Ke-6 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 753 718 658 632
2 706 680 627 653
3 699 697 638 598
Jumlah 2158 2095 1923 1883
Rata-rata 719,333° 698,333 " 641° 627,667 °

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

3.Hasil Uji TDS Hari Ke-9 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-9 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C;
1 713 675 580 568
2 674 621 574 524
3 655 635 551 513
Jumlah 2042 1931 1705 1605
Rata-rata 680,667 " 643,667 " 568,333 2 5352

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

4.Hasil Uji TDS Hari Ke-12 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-12 kontrol Tabung A; Tabung B; Tabung C;
1 657 612 516 475
2 651 568 512 467
3 619 578 494 458
Jumlah 1927 1758 1522 1400
Rata-rata 642,333 586 ° 507,333" 466,667°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.




Lanjutan Lampiran 8.

5.Hasil Uji TDS Hari Ke-15 Bakteri Acinetobacter baumannii

75

Hari ke-15 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C;
1 615 577 497 412
2 698 526 457 406
3 572 506 435 412
Jumlah 1885 1609 1389 1230
Rata-rata 628,333 ° 536,333 " 463% 410°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

6.Hasil Uji TDS Hari Ke-3 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-3 kontrol Tabung A; Tabung B, Tabung C,
1 812 738 692 621
2 786 729 670 598
3 790 711 675 604
Jumlah 2388 2178 2037 1823
Rata-rata 796° 726° 679° 607.667°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

7.Hasil Uji TDS Hari Ke-6 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-6 kontrol Tabung A; Tabung B, Tabung C,

1 783 652 625 562

2 734 648 611 531

3 756 672 601 567
Jumlah 2273 1972 1837 1660
Rata-rata 757,667 ° 657,333° 612,333°" 553,333 2

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

8.Hasil Uji TDS Hari Ke-9 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-9 kontrol Tabung A; Tabung B, Tabung C,
1 721 574 565 511
2 684 591 548 479
3 695 610 561 503
Jumlah 2100 1775 1674 1493
Rata-rata 700° 591,667 ¢ 558° 497,667 °

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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9.Hasil Uji TDS Hari Ke-12 Bakteri Nitrobacter winogradskyi
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Hari ke-12 kontrol Tabung A Tabung B, Tabung C,
1 658 512 515 483
2 617 533 472 426
3 641 563 499 467
Jumlah 1916 1608 1486 1376
Rata-rata 638,667 ° 536 ¢ 495,333 % 458,667

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

10.Hasil Uji TDS Hari Ke-15 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-15 kontrol Tabung A Tabung B, Tabung C,
1 601 460 458 435
2 574 484 421 391
3 582 512 435 421
Jumlah 1757 1456 1314 1247
Rata-rata 585,667 © 485,333° 438° 415,667 °

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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LAMPIRAN 9
Hasil Uji TSS
1.Hasil Uji TSS Hari Ke-3 Bakteri Acinetobacter baumannii
Hari ke-3 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 163 156 139 130
2 160 152 135 129
3 161 149 134 128
Jumlah 484 457 408 387
Rata-rata 161,3333° 152,3333° 136" 129°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

2.Hasil Uji TSS Hari Ke-6 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
1 160 138 114 95
2 158 135 108 93
3 156 131 104 95
Jumlah 474 404 326 283
Rata-rata 158¢ 134,6667 ° 108,66667 " 94,33333°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

3.Hasil Uji TSS Hari Ke-9 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-9 kontrol Tabung A; Tabung B; Tabung C;
1 158 108 85 75
2 152 100 86 69
3 150 97 92 76
Jumlah 460 305 263 220
Rata-rata 153,3333° 101,6667 ¢ 87,666667° 73,33333°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

4.Hasil Uji TSS Hari Ke-12 Bakteri Acinetobacter baumannii

Hari ke-12 kontrol Tabung A; Tabung B; Tabung C;
1 150 93 63 52
2 146 86 62 55
3 145 84 76 47
Jumlah 441 263 201 154
Rata-rata 147°¢ 87,66667 © 67" 51,33333°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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5.Hasil Uji TSS Hari Ke-15 Bakteri Acinetobacter baumannii
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Hari ke-15 kontrol Tabung Az Tabung B; Tabung C;
1 145 75 46 42
2 139 68 49 46
3 137 64 55 43
Jumlah 421 207 150 131
Rata-rata 140,3333° 69° 50° 43,66667

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

6.Hasil Uji TSS Hari Ke-3 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-3 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 160 145 140 121
2 163 140 135 127
3 165 148 133 128
Jumlah 488 433 408 376
Rata-rata 162,6667 ¢ 144,3333° 136° 125,33332

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

7.Hasil Uji TSS Hari Ke-6 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-6 kontrol Tabung A, Tabung B> Tabung C,
1 157 127 112 102
2 160 121 108 97
3 162 128 100 98
Jumlah 479 376 320 297
Rata-rata 159,6667 ¢ 125,3333°¢ 106,66667 " 99°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

8. Hasil Uji TSS Hari Ke-9 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-9 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 155 95 86 75
2 157 99 81 72
3 160 108 80 69
Jumlah 472 302 247 216
Rata-rata 157,3333° 100,6667 82,333333" 72°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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9.Hasil Uji TSS Hari Ke-12 Bakteri Nitrobacter winogradskyi
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Hari ke-12 kontrol Tabung A; Tabung B, Tabung C,
1 148 87 58 47
2 150 89 56 46
3 153 91 56 39
Jumlah 451 267 170 132
Rata-rata 150.3333° 89° 56,666667 ° 44°

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

10.Hasil Uji TSS Hari Ke-15 Bakteri Nitrobacter winogradskyi

Hari ke-15 kontrol Tabung A, Tabung B, Tabung C,
1 139 72 39 29
2 144 68 35 30
3 146 74 37 29
Jumlah 429 214 111 88
Rata-rata 1431 71,33333°¢ 37° 29,33333%

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.




LAMPIRAN 10

Analisis Duncen Multiple Range Test
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1.Uji Duncan Kadar Amonia Limbah Cair Rumah Sakit Bakteri Acinetobacter
baumannii dan Nitrobacter winogradskyi

Jumlah N Subset

1 2 3 4
Kontrol 6 4666°
Tabung Reaksi A 6 6575°
Tabung Reaksi B 6 7875°
Tabung Reaksi C 6 8589"
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada

perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

2.Uji Duncan Kadar Fosfat Limbah Cair Rumah Sakit Bakteri Acinetobacter
baumannii dan Nitrobacter winogradskyi

Jumlah N Subset
1 2 8 4
Kontrol 6 | 1814°
Tabung Reaksi A 6 5221°
Tabung Reaksi B 6 6428°
Tabung Reaksi C 6 6996°
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000
Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada
perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
3.Uji Duncan Kadar BOD Limbah Cair Rumah Sakit Bakteri Acinetobacter
baumannii dan Nitrobacter winogradskyi
Jumlah N Subset
1 2 3 4
Kontrol 6 3666°
Tabung Reaksi A 6 4572°
Tabung Reaksi B 6 5376°
Tabung Reaksi C 6 7050°
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada

perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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4.Uji Duncan Kadar TDS Limbah Cair Rumah Sakit Bakteri Acinetobacter
baumannii dan Nitrobacter winogradskyi

Jumlah N Subset

1 2 3
Kontrol 6 3141°
2 Tabung Reaksi 6 4228°
3 Tabung Reaksi 6 4910°
4 Tabung Reaksi 6 5335°
Sig. 1.000 1.000 .058

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada

perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.

5.Uji Duncan Kadar TSS Limbah Cair Rumah Sakit Bakteri Acinetobacter
baumannii dan Nitrobacter winogradskyi

Jumlah N Subset

1 2 3 4
Kontrol 6 1414°
2 Tabung Reaksi 6 5747°
3 Tabung Reaksi 6 7364°
4 Tabung Reaksi 6 7788°
Sig. 1.000 1.000 1.000 1.000

Keterangan : Huruf yang sama pada baris yang sama menunjukan tidak ada

perbedaan yang signifikan dengan taraf kepercayaan 95%.
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Jumlah Koloni Acinetobacter baumannii
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1.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Acinetobacter baumannii Hari ke-3

Varian Jumlah Acinetobacter baumannii

Pengul Faktor
angan Pengencer Kontrol Tabung A, Tabung B; Tabung C;
10™ Spreader | 231 koloni | 287 koloni | >300 koloni
1 10 274 koloni | 120 koloni 173 koloni 255 koloni
103 213 koloni | 80 koloni 105 koloni 120 koloni
10™ >300 koloni | 246 koloni | >300 koloni | Spreader
2 10 238 koloni | 113 koloni 160 koloni 267 koloni
10° 207 koloni | 67 koloni 85 koloni 135 koloni
10" 283 koloni Spreader | >300 koloni | >300 koloni
3 10 Spreader 119 koloni 161 koloni 285 koloni
10 Spreader | 55 koloni 98 koloni 128 koloni

2.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Acinetobacter baumannii Hari ke-6

Varian Jumlah Acinetobacter baumannii

Pengil Faktor
angan Pengencer Kontrol Tabung A; | Tabung B; Tabung C;
10t 261 koloni | 203 koloni 288 koloni 275 koloni
1 10 Spreader | 105 koloni | 100 koloni | 120 koloni
10°° 150 koloni | 60 koloni 73 koloni 95 koloni
10™ 275 koloni | 194 koloni | 291 koloni | >300 koloni
2 10 200 koloni 85 koloni 95 koloni 145 koloni
103 176 koloni | 45 koloni 68 koloni 69 koloni
10 >300 koloni | 189 koloni 270 koloni 269 koloni
3 T 198 koloni 97 koloni 87 koloni 109 koloni
103 158 koloni | 62 koloni 61 koloni 84 koloni

3.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Acinetobacter baumannii Hari ke-9

Varian Jumlah Acinetobacter baumannii

Pengul Faktor
angan Pengencer Kontrol Tabung A; | Tabung B; Tabung C;
10™ >300 koloni | 103 koloni 85 koloni 235 koloni
1 10° 149 koloni | 30 koloni 35 koloni 95 koloni
10 Spreader 20 Kkoloni 21 koloni 70 koloni
10™ 239 koloni | 94 koloni 95 koloni 255 koloni
2 10° 175 koloni 25 koloni 38 koloni 105 koloni
107 151 koloni | 15 koloni 25 koloni 53 koloni
10 279 koloni | 112 koloni 101 koloni Spreader
3 10 153 koloni 28 koloni 30 koloni 113 koloni
107 103 koloni | 21 koloni 23 koloni 36 koloni
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4. Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Acinetobacter baumannii Hari ke-12

Varian Jumlah Acinetobacter baumannii

Pengul Faktor
angan Pengencer Kontrol Tabung A; | Tabung B; Tabung C;
10? 195 koloni 85 koloni 25 koloni 45 koloni
1 102 137 koloni | 23 koloni 13 koloni 15 koloni
10° 112 koloni | 17 koloni 5 koloni 10 koloni
10* >300 koloni | 63 koloni 21 koloni 32 koloni
2 10 150 koloni | 25 koloni - 18 koloni
10° 91 koloni 13 koloni - 12 koloni
10t 189 koloni | 72 koloni 19 koloni 53 koloni
3 10 134 koloni | 19 koloni 15 koloni 20 koloni
iy 95 koloni 15 koloni 6 koloni 18 koloni

5.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Acinetobacter baumannii Hari ke-15

Varian Jumlah Acinetobacter baumannii

Pengul Faktor
angan Pengencer Kontrol Tabung A; | Tabung By Tabung C;
10+ 95 koloni 7 koloni 21 koloni 18 koloni
1 102 121 koloni 5 koloni 16 koloni 16 koloni
10° 90 koloni 4 koloni 13 koloni 11 koloni
10* 163 koloni 3 koloni 14 koloni 12 koloni
2 102 118 koloni = 9 koloni 8 koloni
107 87 koloni - - -
10+ 143 koloni | 10 koloni 12 koloni 11 koloni
3 10 124 koloni 8 koloni - 9 koloni
10° 63 koloni 6 koloni - 5 koloni
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Jumlah Koloni Nitrobacter winogradskyi
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1.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Nitrobacter winogradskyi Hari ke-3

Varian Jumlah Nitrobacter winogradskyi

Pengula Faktor
ngan Pengencer Kontrol Tabung A, | Tabung B, | Tabung C,
10™ >300 koloni | 159 koloni | Spreader | >300 koloni
1 10 275 koloni 132 koloni | 138 koloni | Spreader
10 183 koloni 98 koloni | 200 koloni | 39 koloni
10™ Spreader 167 koloni | 136 koloni | 258 koloni
2 10°* Spreader 146 koloni | 124 koloni | Spreader
10° 157 koloni 113 koloni | Spreader 45 koloni
10" >300 koloni | 144 koloni | 165 koloni | 283 koloni
3 10 Spreader 128 koloni | 147 koloni | 154 Kkoloni
10° 162 koloni 107 koloni | Spreader 32 koloni

2.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Nitrobacter winogradskyi Hari ke-6

Pengula

Varian Jumlah Nitrobacter winogradskyi

Faktor

ngan Pengencer Kontrol Tabung A, | Tabung B, | Tabung C,
10 281 koloni 95 koloni | 109 koloni | 232 koloni

1 10 143 koloni 88 koloni 87 koloni 120 koloni
10 Spreader 16 koloni | 18 koloni | 43 koloni

10 247 koloni 147 koloni | 98 koloni | 197 koloni

2 10 113 koloni 102 koloni 77 koloni | 103 koloni
10° 87 koloni Spreader 23 koloni | 37 koloni

10 209 koloni 106 koloni | 120 koloni | 214 koloni

3 10 194 koloni 93 koloni 100 koloni 99 koloni
10 Spreader 30 koloni 20 koloni 40 koloni

3.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Nitrobacter winogradskyi Hari ke-9

Varian Jumlah Nitrobacter winogradskyi

Pengula Fakior

ngan Pengencer Kontrol Tabung A, | Tabung B, | Tabung C,
10" Spreader 83 koloni 95 koloni | 120 koloni

1 10 153 koloni 65 koloni | 53 koloni | 69 koloni
103 82 koloni - 20 koloni | 12 koloni
10 >300 koloni 92 koloni 108 koloni | 109 koloni

2 10 183 koloni 73 koloni | 67 koloni | 73 koloni
103 75 koloni 12 koloni | 35koloni | 15 koloni
10™ 275 koloni Spreader | 117 koloni | 113 koloni

3 10 165 koloni 78 koloni | 84 koloni | 78 koloni

103 101 koloni 20 koloni | 42 koloni 8 koloni
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4.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Nitrobacter winogradskyi Hari ke-12

Penaula Varian Jumlah Nitrobacter winogradskyi
n %n Faktor Kontrol Tabung A, | Tabung B Tabung C
g Pengencer 92 952 9%
10 112 koloni 16 koloni | 45 koloni | 34 koloni
1 10 98 koloni 6 koloni 4 koloni 10 koloni
10°° 53 koloni 4 koloni 1 koloni 6 koloni
10 148 koloni 20 koloni | 39 koloni | 26 koloni
2 10 107 koloni 8 koloni - 8 koloni
103 76 koloni - - -
10t 127 koloni 18 koloni | 32 koloni | 21 koloni
3 10 115 koloni 6 koloni 3 koloni 12 koloni
10° 68 koloni 5 koloni - 2 koloni

5.Perhitungan Jumlah Koloni Bakteri Nitrobacter winogradskyi Hari ke-15

Varian Jumlah Nitrobacter winogradskyi

Pengula
Faktor Tabung Tabung
ngan Pengencer Kontrol Tabung A; B, C,

10™ Spreader 8 koloni 10 koloni | 14 koloni
1 10 23 koloni 5 koloni 6 koloni | 7 koloni
103 15 koloni 3 koloni 2 koloni | 4 koloni
10 54 koloni 6 koloni 8 koloni | 18 koloni
2 10 18 koloni - 5 koloni | 10 koloni
103 7 koloni - - 6 koloni
10 48 koloni 6 koloni 2 10 koloni
3 10 20 koloni 2 koloni 2 5 koloni

10° 12 koloni - . -






